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Answer

Discuss reason for business growing interest in the natural environment

Clue: A Risk Society (Kesadaran Atas Kerusakan Lingkungan yang Terus Meningkat)
1. Perubahan Cara Pandangan Konsumen yang Lebih Peduli dengan Lingkungan Hidup (Satisfy Consumer Demand)
Tingkat kesadaran masyarakat akan kesehatan dan kepedulian terhadap lingkungan semakin meningkat. Selain itu perubahan cara pandang konsumen dalam pengambilan keputusan menggunakan ataupun memakai produk ramah lingkungan semakin kritis. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya konsumen yang menjadikan faktor-faktor seperti fungsi produk, kegunaan produk, ketersediaan produk di pasar, dampak terhadap lingkungan dan biaya produk sebagai pertimbangan dalam mengonsumsi produk.  Orang juga mulai meninggalkan dan memprotes produk yang tidak ramah lingkungan,seperti memberikan polusi terhadap lingkungan, merusak alam, mampu merusak lingkungan hidup manusia, beracun dan sebagainya, hal ini dikarenakan mereka menyadari lingkungan mereka hidup saat ini sudah dalam kondisi kritis. Berawal dari produk, kini orang melihat lingkup yang lebih luas yaitu perusahaan yang memproduksi produk-produk tersebut. Citra perusahaan yang menghasilkan produk dengan kategori yang telah disebutkan sebelumnya akan ikut menurun bila tidak segera memberikan kontribusi dalam memperbaiki lingkungan. Oleh karena itu sangatlah penting bagi perusahaan untuk tetap memperhatikan dan memberikan pendekatan-pendekatan yang berhubungan dengan menjaga lingkungan hidup dalam bisnisnya terutama memenuhi keinginan konsumen melalui produk yang tetap memperhatikan pengaruh lingkungan. Sehingga muncul penghargaan dari konsumen yang mampu meningkatkan performance dan growth perusahaan.
2. Menciptakan Brand Image Positif dalam Usaha yang Ramah Lingkungan (Meet Requirement from Customer Demand + Comply with Guidelines)
Citra tentu memegang peran yang penting dalam meningkatkan performa sebuah perusahaan. Citra yang baik dimata konsumen akan menciptakan beragam penghargaan bagi perusahaan yang tentu akan memotivasi dan memberikan kebanggaan tersendiri bagi para karyawan sehingga kinerja semakin meningkat. Memenangkan citra positif dari konsumen dengan menggunakan pendekatan dan pengimplementasian program-program yang diusahakan untuk menjaga keseimbangan dan pelestarian lingkungan hidup dirasa sangat efektif untuk dilakukan karena seperti yang dibahas sebelumnya konsumen sudah menyadari situasi terkini lingkungan hidup mereka. Sehingga perusahaan yang bergerak aktif untuk memperbaikinya tentu akan mendapat penghargaan lebih dari konsumen, yaitu berupa brand image yang positif.
Persepsi konsumen pada strategi perusahaan ramah lingkungan diharapkan berkontribusi terhadap pembentukan image perusahaan. Hal tersebut akan mencerminkan image perusahaan, bahwa mereka bertanggung jawab secara social dan responsive terhadap masalah lingkungan hidup. Image perusahaan yang baik tak hanya mempengaruhi minat konsumen terhadap produk ataupun jasa yang ditawarkan perusahaan, melainkan juga perusahaan akan memperoleh kemudahan dalam mejalin kerja sama dengan pemerintah, investor, bank ataupun stakeholder lainnya. 
PT. Bio Farma (Persero) adalah salah satu perusahaan yang memperoleh manfaat ataupun keuntungan dengan status perusahaan ramah lingkungan dengan image yang baik. Perusahaan tersebut mendapat penghargaan Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (Proper) Emas. Penghargaan tersebut merupakan salah satu program unggulan Wanabakti Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan berupa kegiatan pengawasan dan pembinaaan terhadap tanggung jawab usaha atau kegiatan di bidang pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan. Manfaat dari penghargaan dan image tersebut, membuat PT. Bio Farma memperoleh kemudahan dalam urusan Bank, karena Bank Indonesia telah menginstruksikan kepada bank-bank di seluruh Indonesia untuk memberi kemudahan pada perusahaan yang mendapat predikat baik di Proper.
3. Terdapat Hubungan Positif Antara Peningkatan Efisiensi dengan Perusahaan yang Mengedepankan Kesehatan Lingkungan Hidup
Perusahaan yang ramah lingkungan akan mampu menerapkan model operasi yang berbiaya rendah yang memungkinkan peningkatan efisiensi produksi. Tujuannnya tidak lain adalah untuk mengurangi limbah dan konsumsi (proses produksi) yang tidak perlu. Contohnya Perusahaan Bakrie Telecom yang pada tahun 2011 mendaur ulang 75 persen dari infastruktur jaringan IT bekas yang dimiliki, termasuk 3.000 baterai cadangan bekas. Kegiatan tersebut mampu mengurangi dampak negatifnya pada lingkungan sekaligus mengurangi biaya penyimpanan dan pengelolaannya. Penerapan program ramah lingkungan yang BTEL terapkan kepada karyawan diperusahaannya mampu mengurangi konsumsi kertas di kantor sebesar 30 persen dan listrik sebesar 10 persen, sehingga hal tersebut berpengaruh kepada kemampuan perusahaan untuk melakukan efisiensi yang di-claim mencapai 1 miliar.
Image positif yang tercipta di benak konsumen kemungkinan juga akan memberikan dampak pada penjualan produk si perusahaan. Semakin baik image yang ada dalam konsumen maka semakin “nyaman”-lah konsumen dalam menggunakan produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Salah cara untuk memaksimalkan efek yang diinginkan ini adalah dengan pengkomunikasian yang baik seperti, memberikan edukasi mengenai pencemaran lingkungan dan aksi yang dilakukan perusahaan untuk menangani masalah tersebut melalui beragam channel (iklan PSA, aksi gotong royong dengan warga, penyuluhan program, pengadaan program bantuan dan sebgainya), membentuk produk dengan material yang lebih aman lingkungan atau setidaknya mampu untuk didaur ulang/dialih fungsikan setelah habis dugunakan dan lain-lain. Nilai-nilai seperti itu di asumsikan mampu berdampak pada bagaimana konsumen melihat dan menilai sebuah perusahaan, semakin baik konsumen melihat, menilai dan merasakan aksi positif yang dilakukan, maka akan menghasilkan keuntungan yang semakin besar untuk perusahaan. 
4. Menciptakan Competitive Advantage
Kepedulian lingkungan saat ini sudah menjadi hal yang sensitif di masyarakat. Khusunya mereka yang merasa lingkungan hidupnya tercemar akibat limbah produksi perusahaan. Perusahaan yang aktif bergerak dalam menanggulangi hal tersebut tentu akan mendapat nilai dan posisi yang lebih baik dimata konsumen dan masyarakat. Hal ini tentu akan menambah nilai competitive advantage sebuah perusahaan untuk terus mampu bersaing dan memenangi persaingan dalam industry bisnis yang digeluti perusahaan tersebut. 
Di Eropa dan Amerika Serikat, perusahaan ramah lingkungan menjadi salah satu pertimbangan konsumen ketika membeli suatu produk dan investor ketika akan berinvestasi. Profil perusahaan ramah lingkungan dapat meningkatkan nilai perusahaan dibandingkan dengan perusahaan kompetitor yang tak bersinergi dengan lingkungan. Perusahaan ramah lingkungan mempunyai nilai ekonomi yang lebih tinggi karena pasar ramah lingkungan adalah pasar masa depan sehingga perusahaan ramah lingkungan akan memiliki daya saing yang baik di masa depan.

5. Merespon terhadap Competitor’s Action
Kegiatan peduli lingkungan juga mampu dijadikan sebagai alat untuk meng-counter aksi-aksi yang dilakukan oleh kompetitor. Seperti saat competitor sibuk memproduksi produk-produk yang materialnya mampu merusak lingkungan dan limbahnya memberikan dampak yang merusak sebuah kawasan. Perusahaan yang peduli dengan kelestarian lingkungan hadir disana untuk memperbaikinya. Hal ini tentu akan memberikan dampak positif bagi perusahaan. Bukan hal yang tidak mungkin konsumen competitor akan beralih menjadi konsumen perusahaan. Ini adalah hal yang positif selain citra positif yang meningkat namun peningkatan penjualan juga akan dialami oleh perusahaan.  
